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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

QUSTIONER PENELITIAN 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Reponden 

Dengan hormat, 

Saya adalah mahasiswa program S1 Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin, yang saat ini sedang 

menyelesaikan program skripsi. Judul penelitian saya adalah “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Deterjen Bubuk Oleh 

Pengusaha Laundry di Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah”. 

Sehubungan dengan hal itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi daftar pertanyaan (kuesioner) ini. Data yang terkumpul nantinya akan 

dianalisis dan disajikan secara keseluruhan, sesuai dengan etika penelitian, 

dimana data akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk 

kepentingan penelitian ini. Atas kesediaannya dalam meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner ini saya menyampaikan terima kasih. 

 

Hormat saya  

 

Budi Ihsan 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

1.  Nama Usaha laundry  : 

2.  Alamat Usaha  :  

 

3. Tanggal Berdirinya Usaha : 

B. Petunjuk Pengisian: 

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat Saudara, 

dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan keterangan 

sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

PRODUK 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena wanginya yang 

bermacam-macam. 

     

2 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena kualitasnya yang 

bagus. 

     

3 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena dapat 

membersihkan noda dan kotoran pada 

pakaian. 
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HARGA 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena harganya yang 

stabil dan sesuai dengan pasaran.  

     

2 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena terkadang 

adanya diskon harga. 

     

3 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena harganya yang 

terjangkau. 

     

 

TEMPAT 

 

PROMOSI 

 

 

 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena supplier deterjen 

bubuk berada di lokasi strategis. 

     

2 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena tranfortasi 

menuju supplier memadai dan tidak 

jauh. 

     

3 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena proses jual-beli 

dilakukan secara langsung pada suatu 

tempat. 

     

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena melihat 

pengiklanan di berbagai media. 

     

2 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena ketika 

pembeliannya terkadang mendapatkan 

hadiah. 

     

3 

Usaha laundry saya menggunakan 

deterjen bubuk karena penjual 

memberikan informasi mengenai 

deterjen bubuk yang akan dibeli 
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KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Sebagai pengusaha laundy saya 

menyadari akan kebutuhan saya 

terhadap deterjen. 

     

2 

Sebelum membeli deterjen, saya 

merasa perlu aktif mencari informasi 

mengenai deterjen yang sesuai dengan 

kebutuhan laundry saya. 

     

3 

Setelah mendapatkan informasi tentang 

jenis deterjen. Kemudian saya 

mengevaluasi dan memutuskan akan 

membeli deterjen bubuk. 

     

4 

Saya membeli deterjen bubuk setelah 

melakukan pertimbangan dengan 

matang. 

     

5 

Setelah saya membeli deterjen bubuk, 

saya merasa puas terhadap jenis 

deterjen tersebut. 
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

A. Biografi Kecamatan Barabai 

Barabai adalah ibu kota Kabupaten Hulu Sungai Tengah, provinsi 

Kalimantan Selatan. Kota ini memiliki julukan “Paris van Borneo.” Barabai 

merupakan pusat pemerintahan dan perdagangan di HST. Kota ini memiliki daya 

tarik secara ekonomi dan sosial terhadap daerah lainya yang menjadi penopang 

kota ini. 

 Kota Barabai terletak di tepi sungai Barabai dan berjarak 165 km di 

sebelah utara Kota Banjarmasin, ibukota provinsi Kalimantan Selatan (sekitar 4 

jam dengan mengendarai mobil). Luas wilayah Kecamatan Barabai adalah 54,57 

KM
2 

dengan jumlah penduduk 52.662 jiwa dan kepadatan sekitar 964 jiwa/KM
2
 

yang menjadikannya sebagai kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak di 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

Secara ekonomi, Barabai merupakan kota generatif yaitu kota yang 

menjalankan berbagai fungsi, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk wilayah 

belakangnya sehingga bersifat saling mengembangkan. Barabai menyerap atau 

memasarkan produksi dan memenui kebutuhan wilayah belakang. 

Barabai memegang peran sentral untuk melakukan distribusi barang dan 

jasa untuk daerah sekitarnya ini ditunjukan dari adanya dua pasar grosir yaitu 

Pasar Lama dan Pasar Baru. Pusat perkantoran Pemda HST terpusat disini, 

walaupun banyak perkantorannya yang tersebar diluar kota. Banyaknya jumlah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Hulu_Sungai_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Barabai&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin
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pegawai baik dari sektor pemerintah, swasta dan sektor informal lainnya juga 

mendorong besarnya jumlah perdagangan di kota ini. 

Barabai sebagai pusat perdagangan juga ditunjukan dengan adanya 2 pasar 

terbesar di HST yang dikenal dengan Pasar Murakata (selanjutnya disebut Pasar 

Lama) dan Pasar Keramat. Kedua pasar sudah terdifrensiasi, Pasar Murakata 

didesain sebagai pusat perbelanjaan modern sementara Pasar Keramat di desain 

sebagai pusat perbelanjaan tradisional/semi modern.
1
 

Dikarenakan Kecamatan Barabai yang meruakan pusat perekonomian dan 

perkantoran di Kabupaten Hulu Sungai Tengah sehingga menuntut masyarakat 

untuk meningkatkan pendapatannya, mau tidak mau masyarakat dituntut untuk 

lebih efisien dalam memanfaatkan waktu atau pun jam kerjanya. Situasi dan 

kondisi kesibukan masyarakat di Kecamatan Barabai yang terus meningkat 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidup menyebabkan mereka tidak sempat 

lagi menyelesaikan pekerjaan mencuci dan menyetrika pakaian, sebagian 

masyarakat beranggapan bahwa mencuci dan menyetrika banyak memakan waktu, 

dengan pertimbangan opportunity cost maka mereka akan menggunakan jasa 

laundry. Hal ini pula lah yang melatarbelakangi timbulnya peluang salah satu 

usaha yaitu laundry yang memberikan jasa cuci dan setrika pakaian untuk orang-

orang yang sibuk dengan pekerjaannya.  

 

 

                                                           
1
 Rismiyadi , Sedikit Sejarah Tentang Kota Barabai, (barabai: 2012), 

https://kuninghijau.wordpress.com/2012/10/19/sedikit-sejarah-tentang-kota-barabai/ (1 Maret 

2017) 

https://kuninghijau.wordpress.com/2012/10/19/sedikit-sejarah-tentang-kota-barabai/
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PRODUK (X1) 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL HARGA (X2) 
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL TEMPAT (X3) 

 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PROMOSI (X4) 
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PRODUK (X1) 

 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL HARGA (X2) 
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HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL TEMPAT (X3) 

 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PROMOSI (X4) 

 

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

A. Uji Multikoleniarilitas. 
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B. UJI NORMALITAS 

 

UJI NORMALITAS 
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C. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
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HASIL UJI F (SIMULTAN) 

 

HASIL UJI T (PARSIAL) 
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Lampiran 
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RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Budi Ihsan 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Barabai, 17 Juli 1995 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6. Alamat    : Jl. Mahligai Komplek Nusa Indah RT. 06 

7. Pendidikan    

a. SD/MI/Sederajat  : SDN 2 Banua Jingah 

b. SMP/MTS/Sederajat  : Madrsah Tsanawiyah Negeri 1 Barabai 

c. SMA/MA/Sederajat  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Barabai 

8. Pengalaman Organisasi  : - 

9. Orang Tua    

Ayah     

Nama    : H. Isra D. 

Pekerjaan    : Pensiunan 

Alamat    : Jl. Surapati RT. 09 RW. 03 Banua Jingah 

Ibu     

Nama    : Hj. Siti Rahmah 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Jl. Surapati RT. 09 RW. 03 Banua Jingah 

10. Anak ke (jumlah saudara) : 4 dari 4 bersaudara 

 

 

 

 

Banjarmasin, 13 Mei 2017  

Penulis,     

 

 

 

 

 

   

Budi Ihsan   

 


